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ABSTRAK

Nisa, 180103020103. PEMBACAAN FATIHAH AMPAT PADA UPACARA
MALABUH PASILIH DI DESA TINGGIRAN BARU KECAMATAN MEKARSARI KABUPATEN

BARITO KUALA KALIMANTAN SELATAN , Pembimbing: (1) Drs. H. Basrian, M. Fil. |
dan (2) Syamsuni, MA. Pada program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Angkatan 2018

Kata Kunci: Upacara, Malabuh Pasilih, Fatihah Ampat.

Upacara adat adalah suatu tradisi masyarakat tradisional yang masih dianggap
memiliki nilai-nilai yang masih cukup relevan bagi kebutuhan masyarakat
pendukungnya. Salah satu wilayah yang masih melakukan upacara adat yaitu
Desa Tinggiran Baru kecamatan Mekarsari. Merupakan salah satu desa yang
masyarakatnya masih kerap melaksanakan upacara kebudayaan yang diwariskan
nenek moyang serta jarang ditemukan di Desa lain hanya ditemukan di Desa
Tinggiran Baru.

Penelitian ini telah dirumuskan sebagai berikut: Apa tujuan dilaksanakannya
upacara Malabuh Pasilih? Bagaimana pelaksanaan upacara Malabuh Pasilih di
Desa Tinggiran baru kabupaten Barito Kuala? Bagaimana pemahaman masyarakat
terhadap pembacaan Fatihah Ampat dalam upacara Malabuh Pasilih di Desa
Tinggiran Baru kabupaten Barito Kuala?

Dan penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui tujuan dilaksanakannya
upacara Malabuh Pasilih, 2) Mengetahui secara mendalam upacara Malabuh
Pasilih di Desa Tinggiran baru kabupaten Barito Kuala, 3) Mengetahui
pemahaman masyarakat terhadap pembacaan Fatihah Ampat dalam upacara
Malabuh Pasilih didesa Tinggiran Baru kabupaten Barito Kuala.

Penelitian ini menggunakan pendekatan /iving Qur’an yaitu pendekatan penelitian
terhadap fenomena Al-Qur’an yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview
dan dokumentasi. Dan untuk menguji data yang diperoleh, peneliti menggunakan
teori primitivisme terkait kepercayaan masyarakat Tinggiran Baru.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: (1) Ayat al-Qur’an yang digunakan dalam
upacara Malabuh Pasilih antara lain adalah QS. Al-Fatihah, QS. QS. Al-lkhlas,
QS. Al-Falag, QS. An-Né&s. (2) Pemaknaan upacara adat Malabuh Pasilih
masyarakat Tinggiran Baru berdasarkan teori primitifisme diklasifikasi menjadi 4
macam. Pertama, animisme, yaitu masyarakat memaknai bahwa mempermudah
tersampaikannya maksud hajat kepada Tuhan. Kedua, dinamisme, yaitu adanya
roh-roh gaib. Ketiga, ekspresif yaitu masyarakat memaknai bentuk ikhtiar, sabar
dan syukur. Keempat, Al-Qur’an dipercaya membawa keberkahan, (3) proses
penggunaan ayat-ayat tersebut dikombinasikan dalam upacara Malabuh Pasilih,
yaitu: batapung tawar, malarutakan sasajen, dan mancalup umpan.
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Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
swt. Karena berkat limpahan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam tak lupa senantiasa tercurahkan
kepada baginda Nabi Muhammad saw. beserta sahabat serta para pengikutnya

hingga akhir zaman.

Setelah melewati proses panjang, akhirnya penulisan skirpsi ini dapat
terselesaikan. Penulis menyadari betul bahwa penulisan skripsi ini terwujud berkat
bantuan banyak pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu selesainya skripsi ini.

Khususnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin yang telah menerima penulis menjadi salah satu mahasiswi di
perguruan tinggi ini, khususnya di fakultas Ushuluddin dan Humaniora
sehingga penulis dapat memperdalam kajian terkait ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir.

2. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin atas persetujuan yang diberikan

kepada penulis dalam penulisan skripsi ini.

Vi



3. Bapak H. Muhammad Arabiy, MA, selaku Ketua Jurusan limu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin
yang telah memberikan arahan, menerima dan menyetujui skripsi ini.

4. Bapak Drs. H. Basrian, M. Fil.l selaku pembimbing | dan Syamsuni, MA,
selaku pembimbing Il yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk
membimbing dan mengarahkan saya dalam mengerjakan skripsi.

5. Seluruh Bapak/lbu Dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN
Antasari Banjarmasin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya
kepada penulis selama menempuh Pendidikan khususnya menempuh
Pendidikan di Prodi lImu Al-Qur’an dan Tafsir.

6. Kepada kedua orang tua, serta suami dan anak yang telah memberikan
semangat serta memberikan do’a yang tak terhingga kepada penulis.

7. Seluruh teman, sahabat yang selalu memberi masukan dalam penulisan
skripsi ini.

Dengan segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini, penulis
berharap penelitian ini dapat memberikan dampak positif bagi pembaca dan dapat

menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya.

Banjarmasin, 26 Juni 2022

Penulis

Nisa
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. |
2. <@
3. <
4 .
5. ¢
6 d
7 ¢
8. 3
9. 3
10. I
11, 3
12. o
13.
14. e
15, o=

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. VVokal tunggal

A 16.
B 17.
T 18.
Ts  19.
J 20.
H 21.
Kh 22
D 23,
Z 24.
R 25.
Z 26.
S 27.
S 28.
Sh  29.
D

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

kb

R

Th

Zh

Gh

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
— I Kasrah
= U Dhammah
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Kata sanding: Contoh Jus ) (al-rijal bukan ar-rijal, ) o (al-diwan

bukan bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata ( &322 )tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
-y & Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
g T i dengan topi di atas
P 0 u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-
diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 53 ) tidak
ditulis ad-dhar(rah melainkan al-dhar(rah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbathah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbathah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4@,k | Tharigah

2 Le SLY) 45 &) | Al-JAmi’ah al-Islamiyyah
3 23> 31183 5 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti
ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri,
dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau
kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.



Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,
misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal
(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka
demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-PalimbanT; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar
al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

3 ELY RS

dzahaba al-ustadzu

22N &5

tsabata al-ajru

£, as) S

al-harakah al-‘ashriyyah

HY Gy Aaat

asyhadu an la ilaha illa Allah

o Gall ells € Y3

mawlana Malik al-Shalih

G 25 s
W B

yu’tsirukum Allah

Z:ﬁj!ﬁl]é.;j\

al-mazhahir al-‘aqliyyah

hub al-istithla’

ol 5 232l s34

al-maddah al-mashnt’ah min al-hayawan

gl b

tharf al-‘ayni

L2

al-musahamah

& b A o

man salaka tharigan

Xi
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